








A. Kajian Teori Belajar 
1. Belajar 
Pengertian dari belajar adalah kegiatan berproses dan merupakan 
unsur yang sangat fundamental dalam penyelenggaraan jenis dan jenjang 
pendidikan, dimana keberhasilan tujuan pendidikan sangat tergantung pada 
keberhasilan proses belajar siswa (Jihad & Haris, 2008: 1). Belajar pada 
hakikatnya yaitu suatu proses yang ditandai dengan adanya perubahan pada 
diri seseorang. Perubahan yang dimaksud adalah perubahan pada tingkat 
pengetahuan, pemahaman, sikap dan tingkah laku, keterampilan, kemampuan, 
dan perubahan aspek-aspek yang lain pada individu yang belajar (Trianto, 
2009: 7). Setiap manusia pasti pernah mengalami proses belajar, seperti 
belajar berjalan. Belajar terjadi secara berkesinambungan selama manusia 
tersebut masih hidup.  
Dari penjelasan diatas, peneliti menyimpulkan bahwa belajar 
merupakan sebuah proses untuk memperoleh suatu pemahaman, atau konsep 
yang ditandai dengan adanya perubahan pada pengetahuan, keterampilan, 
maupun aspek-aspek yang lainnya. 
2. Hasil Belajar 
Dalam sebuah pembelajaran, hasil belajar adalah tolok ukur 
keberhasilan terhadap pembelajaran yang telah dilaksanakan. Hasil belajar 
diperoleh dari kegiatan belajar mengajar yang berlangsung karena adanya 
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interaksi antara pendidik dengan siswa secara sadar sehingga mendapatkan 
suatu pengalaman belajar. Pengalaman belajar inilah yang disebut sebagai 
hasil belajar. Pengalaman belajar dapat berupa sikap, perbuatan, 
keterampilan, pengetahuan, nilai, dan sebagainya. Sebagaimana pendapat dari 
Suprijono (2013:5) hasil belajar merupakan pola-pola sikap, nilai-nilai, 
pengertian pengertian, perbuatan, apresiasi, dan keterampilan. Pengalaman 
belajar tersebut berhubungan dengan perubahan perilaku dalam diri siswa. 
Terkait dengan ini, Rifa’i dan Anni (2011:85) menyatakan bahwa hasil 
belajar merupakan perubahan perilaku yang diperoleh siswa setelah 
mengalami kegiatan belajar. Perubahan perilaku yang diperoleh siswa 
tergantung pada apa yang dipelajarinya.    
Hasil belajar yang diperoleh siswa sebagai pengalaman belajar dapat 
diklasifikasikan dalam 3 ranah belajar yakni ranah kognitif, afektif, dan 
psikomotor. Sebagaimana menurut Bloom (dalam Rifa`I dan Anni, 2011:86) 
menyampaikan 3 taksonomi yang disebut dengan ranah belajar, yaitu : ranah 
kognitif (cognitive domain), ranah afektif ( affective domain) dan ranah 
psikomotorik ( psychomotoric domain). Namun, pada penelitian ini dibatasi 
pada hasil belajar ranah kognitif saja. 
Ranah kognitif berkaitan dengan pengetahuan, kemampuan dan 
kemahiran intelektual yang mencakup kategori: pengetahuan, pemahaman, 
penerapan, analisis, sintesis dan evaluasi (penilaian) (Rifa’i dan Anni, 
2011:86).  
Keberhasilan untuk ranah kognitif dalam penelitian ini adalah 
mengidentifikasi macam-macam energi alternatif, seperti energi matahari, 
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energi air, energi angin, energi panas bumi, dan bahan organik ; memberikan 
contoh energi dalan kehidupan sehari-hari. Hal ini berdasarkan  pada materi 
kelas 4 Tema 2 Subtema 1 Pembelajaran 1. 
Berdasarkan pemaparan tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil 
belajar merupakan suatu pengalaman belajar yang didapatkan melalui proses 
pembelajaran sehingga menghasilkan perubahan perilaku baik pengetahuan, 
sikap, maupun keterampilan. Hasil belajar dalam penelitian ini dibatasi hanya 
untuk penilaian  ranah kognitif. Ranah kognitif diperoleh berdasarkan hasil 
tes pilihan ganda yang diberikan pada saat materi IPA diberikan. 
3. Faktor yang mempengaruhi hasil belajar 
Belajar adalah perubahan yang terjadi di dalam diri seseorang setelah 
melakukan aktivitas tertentu (Fathurrohman dan Sutikno, 2010: 6). Dalam 
pendidikan formal, aktivitas tersebut berlangsung dalam proses pembelajaran 
yang dilakukan antara pendidik (guru) dan siswa. Aktivitas dalam 
pembelajaran itu akan menghasilkan suatu pengalaman belajar yang disebut 
sebagai hasil belajar. Dalam hasil belajar ini, terdapat faktor-faktor yang 
mempengaruhi pencapaiannya. Slameto (2010: 54) menyebutkan 2 faktor 
yang mempengaruhi hasil belajar yaitu faktor intern dan faktor ekstern. 
Faktor intern adalah faktor yang berasal dari diri siswa itu sendiri, 
diantaranya yaitu faktor jasmaniah, psikologis, dan faktor kelelahan. 
Sedangkan faktor ekstern adalah faktor yang berasal dari luar siswa, misalnya 
keluarga, sekolah, dan masyarakat. Pendapat tersebut mempunyai esensi yang 
sama dengan pendapat Rifa`I dan Anni (2011: 97), faktor yang memberikan 
kontribusi proses dan hasil belajar adalah kondisi internal dan eksternal. 
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Kondisi internal mencakup kondisi fisik, psikis dan sosial. Sedangkan kondisi 
eksternal meliputi variasi dan tingkat kesulitan materi belajar, tempat belajar, 
iklim, suasana lingkungan, dll.   
Berdasarkan 2 pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa faktor 
yang mempengaruhi hasil belajar berasal dari dalam diri siswa (faktor intern) 
dan dari luar diri siswa (faktor ekstern). Faktor intern meliputi fisik, 
psikologis, dan sosial siswa sedangkan faktor ekstern dapat berasal dari 
keluarga, sekolah, dan  masyarakat (lingkungan). Faktor yang mempengaruhi 
hasil belajar yang akan diamati dalam penelitian ini meliputi faktor intern 
berupa psikis (kemampuan intelektual, dan emosional) dan faktor ekstern 
yaitu sekolah.  
B. Pembelajaran Tematik 
Istilah pembelajaran tematik pada dasarnya adalah model 
pembelajaran terpadu yang menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa 
mata pelajaran sehingga dapat memberikan pengalaman bermakna kepada 
siswa (Trianto, 2011: 147). 
Menurut Prastowo (2014:  100), ada beberapa karakteristik 
Pembelajaran tematik integratif yang harus diperhatikan oleh guru, antara 
lain; 
1. Berpusat kepada siswa. 
2. Pemisahan mata pelajaran tidak terlalu jelas. 
3. Keteranpilan siswa lebih dikembangkan. 
4. Bermain sambil belajar. 
5. Menyajikan pembelajaran sesuai dengan tema. 
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Dari penjelasan diatas, pembelajaran tematik merupakan pembelajaran 
yang menggunakan tema. Jadi, pemisahan antar mata pelajaran seperti IPA, 
IPS, Bahasa Indonesia, Matematika tidak terlalu jelas. Dalam penelitian ini, 
model pembelajaran lebih berpacu kepada mata pelajaran IPA. 
C. Kajian Teori IPA 
1. Hakekat IPA 
Dalam standar kompetensi dan kompetensi dasar SD/MI yang 
tercantum dalam Permendiknas No. 22 Tahun 2006 tentang standar isi untuk 
satuan pendidikan dasar dan menengah menyebutkan bahwa mata pelajaran 
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) berhubungan dengan cara mencari tahu 
tentang alam secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya penguasaan 
kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-
prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses penemuan. Pendidikan IPA 
diharapkan dapat menjadi wahana bagi siswa untuk mempelajari diri sendiri 
dan alam sekitar, serta  prospek pengembangan lebih lanjut dalam 
menerapkan pengalaman langsung untuk menjelajahi dan memahami alam 
sekitar secara ilmiah.  
IPA adalah suatu ilmu yang mempelajari tentang alam sekitar beserta 
isinya. Hal ini berarti IPA mempelajari semua segala sesuatu yang ada di 
alam, peristiwa, dan gejala-gejala yang muncul di dalamnya. IPA sebagai 
pengetahuan yang menyangkut alam, sudah seyogyanya mata pelajaran IPA 
harus dikuasi siswa menurut ketuntasan belajarnya.  
Dengan begitu vitalnya mata pelajaran IPA, maka menjadi hal esensial 
untuk siswa mampu memahami dan menghayati materi yang ada kemudian 
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mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, IPA erat 
hubungannya dengan alam, maka akan lebih bermanfaat bagi siswa untuk 
mampu menguasai kompetensi-kompetensi yang telah ditetapkan oleh 
pemerintah sebagai bekal kehidupannya mendatang. 
2. Pembelajaran IPA SD 
Ilmu Pengetahuan Alam yang diterapkan untuk anak usia SD masih 
bersifat umum, terutama membahas tentang ilmu bumi maupun kejadian-
kejadian yang berlaku secara umum dalam hukum alam. Kompetensi yang 
telah ditetapkan pemerintah dalam kurikulum 2013 tentunya sudah 
disesuaikan dengan perkembangan siswa. 
Pembelajaran IPA sebaiknya dilaksanakan secara inkuiri ilmiah 
(scientific inquiry) untuk menumbuhkan kemampuan berpikir, bekerja dan 
bersikap ilmiah serta mengkomunikasikannya sebagai aspek penting 
kecakapan hidup. Oleh karena itu pembelajaran IPA di SD/MI menekankan 
pada pemberian pengalaman belajar secara langsung melalui penggunaan dan 
pengembangan keterampilan proses dan sikap ilmiah.  
Pembelajaran IPA di SD menuntut guru berkualitas dan profesional. 
Kemampuan guru sangat penting dalam mengemas pembelajaran IPA 
sehingga membentuk konfigurasi bermakna yang mengaitkan antara materi 
IPA, keterampilan teknologi dan isu-isu ilmiah yang berada di lingkungan 
masyarakat. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pembelajaran IPA di 
sekolah menekankan pada siswa untuk menemukan sendiri pengetahuannya 
tentang alam sekitar untuk mengenal alam sekitar lebih mendalam secara 
ilmiah dengan melibatknnya dalam ranah afektif, kognitif dan psikomotorik. 
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Tujuan dari belajar IPA adalah agar siswa mengetahui dan meyakini bahwa 
alam dan seisinya di ciptaaan Tuhan Yang Maha Esa, sehingga siswa lebih 
menghargai alam dengan selalu menjaga dan melestarikannya. 
3. Teori Belajar yang Mendasari Pembelajaran IPA 
- Teori Kontruktivisme 
Teori belajar konstruktivis memandang bahwa belajar berarti 
mengkonstruksi informasi. Dalam hal ini, siswa harus membangun 
pengetahuannya sendiri sehingga keaktifan siswa dalam pembelajaran 
menjadi hal yang prioritas. Peran guru adalah sebagai fasilitator yang 
membantu siswa dalam memperoleh pengetahuannya. Lapono (2008: 1.27) 
menegaskan bahwa perspektif konstruktivisme dalam pembelajaran di 
sekolah menitikberatkan  pada  pengalaman pendidik  yang  dirancang  untuk 
membantu  siswa  menguasai  ilmu  pengetahuan. Selaras dengan ini, Slavin 
(dalam Rifa`i dan Anni, 2009: 128) menyatakan bahwa pada teori  belajar  
konstruktivis  guru  tidak  dapat  memberikan pengetahuan kepada siswa. 
Sebaliknya,  siswa  yang  harus  mengkontruksikan  pengetahuannya sendiri.  
Tugas utama guru dalam teori ini yaitu: (a) memperlancar siswa 
dengan mengajarkan cara membuat informasi bermakna dan relevan dengan 
siswa; (b) memberikan kesempaatan pada siswa untuk menemukan 
gagasannya sendiri; dan (c) menanamkan kesadaran belajar dan 
menggunakan strategi belajarnya sendiri (Anni, 2004: 49-50).  
Teori belajar konstruktivisme sesuai dengan penelitian yang peneliti 
lakukan. Implementasi model TSTS akan membantu siswa dalam 
16 
 
mengkonstruk pengetahuannya sendiri. Selain itu, siswa dapat 
mengungkapkan pendapat serta saling membantu membelajarkan antarsiswa. 
- Teori Kognitivisme 
Teori belajar kognitif memandang bahwa belajar merupakan proses 
pengolahan informasi yang ditekankan pada pengolahan internal dalam 
berpikir. Lapono  (2008:  2.3) menjelaskan bahwa teori ini memandang 
manusia sebagai makhluk yang selalu aktif mencari dan menyeleksi informasi 
untuk diproses. Semakin tinggi tingkat perkembangan kognitif seseorang 
semakin tinggi pula  kemampuan dan keterampilannya dalam memproses 
berbagai informasi atau  pengetahuan yang diterimanya dari lingkungan. 
D. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray 
1. Pembelajaran Kooperatif 
Pembelajaran kooperatif merupakan pembelajaran yang menonjolkan 
kerjasama siswa dalam kelompok agar saling membantu dalam memahami 
materi pelajaran. Kerjasama tersebut dapat dibangun dengan berbagai 
kegiatan belajar misalnya dengan saling membantu memecahkan persoalan, 
diskusi membahas suatu permasalahan, mencari sumber belajar untuk saling 
disajikan, dan lain sebagainya. Slavin (dalam Rifa`i dan Anni, 2009: 128) 
mengungkapkan gagasannya bahwa pembelajaran kooperatif merujuk pada 
berbagai macam metode pengajaran dimana siswa bekerja dalam kelompok-
kelompok kecil untuk saling membantu satu sama lainnya dalam  
mempelajari materi pelajaran.  
Pembelajaran kooperatif mengingatkan bahwa manusia merupakan 
mahluk sosial yang selalu berhubungan dengan orang lain. Menilik akan hal 
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ini, pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran yang menekankan pada 
aspek sosial individu dalam berinteraksi. Inti dari pembelajaran kooperatif 
adalah bekerjasama untuk saling mendukung dalam keberhasilan bagi semua 
anggota kelompok. Slavin (dalam Rifa`i dan Anni, 2009: 128) menyebutkan 
bahwa dalam pembelajaran kooperatif, siswa akan duduk bersama dalam 
kelompok yang beraggotakan 4 orang untuk menguasai materi yang 
disampaikan guru. 
Pembelajaran kooperatif identik dengan belajar dengan cara 
berkelompok. Namun, untuk disebut sebagai pembelajaran kooperatif 
terdapat 5 unsur yang harus dipenuhi, yaitu Positive interdependence (saling 
ketergantungan positif), Personal responsibility (tanggung jawab 
perseorangan), Face to face promotive interaction (interaksi promotif), 
Interpersonal skill (komunikasi antaranggota), dan Group processing 
(pemprosesan kelompok) (Suprijono, 2013: 58).  
Dari penjelaskan tersebut, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 
kooperatif atau cooperative learning adalah pembelajaran yang beraksen pada 
kerjasama siswa dalam kelompok yang beranggotakan 2 siswa atau lebih 
untuk saling berinterkasi dan saling mempengaruhi agar dapat mencapai 
keberhasilan dalam memahami materi pelajaran. 
2. Model Pembelaran Tipe Two Stay Two Stray 
Model pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) atau dua tinggal 
dua tamu merupakan model pembelajaran kooperatif yang dikembangkan 
oleh Spencer Kagan (Huda, 2013: 207). Model ini cocok digunakan dalam 
mata pelajaran apapun dan cocok untuk semua tingkatan usia siswa. Model 
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TSTS memberikan kesempatan kepada kelompok untuk membagikan hasil 
diskusi dan informasi kepada kelompok lain. Hal ini dilakukan karena di 
lapangan menunjukkan bahwa banyak kegiatan belajar mengajar yang 
diwarnai dengan kegiatan-kegiatan individu. Siswa harus bekerja sendiri dan 
tidak diperkenankan untuk melihat pekerjaan siswa yang lain. Padahal dalam 
kehidupan riil di luar sekolah, aspek ketergantungan manusia dalam 
kehidupan dan kerja sangatlah menonjol.  
Model pembelajaran kooperatif Two Stay Two Stray merupakan 
model pembelajaran dengan struktur kelompok yang khas dengan tujuan agar 
siswa belajar bekerja sama, bertanggung jawab, saling membantu 
menyelesaikan masalah dan saling mendorong untuk berprestasi serta melatih 
siswa agar dapat bersosialisasi dengan baik. 
3. Prosedur Model Pembelajaran Two Stay Two Stray 
Pembelajaran diawali dengan pembagian kelompok. Setelah 
kelompok terbentuk guru memberikan tugas berupa permasalahan-
permasalahan yang harus mereka diskusikan jawabannya. Setelah diskusi 
intra kelompok usai, dua orang dari masing-masing kelompok meninggalkan 
kelompoknya untuk bertamu kepada kelompok yang lain. Anggota kelompok 
yang tidak mendapat tugas sebagai duta (tamu) mempunyai kewajiban 
menerima tamu dari suatu kelompok. Tugas mereka adalah menyajikan hasil 
kerja kelompoknya kepada tamu tersebut. Dua orang yang bertugas sebagai 
tamu diwajibkan bertamu kepada semua kelompok. Jika mereka telah usai 
menunaikan tugasnya, mereka kembali ke kelompoknya masing-masing. 
Setelah kembali ke kelompok asal, baik siswa yang bertugas bertamu maupun 
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mereka yang bertugas menerima tamu mencocokkan dan membahas hasil 
kerja yang telah mereka kerjakan. 
Dari uraian tersebut, mekanisme/cara kerja dari model pembelajaran 































4. Kelebihan Model Two Stay Two Stray 
 Kelebihan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two 
Stray  
adalah sebagai berikut:  
1. Dapat digunakan pada semua mata pelajaran dan semua tingkatan anak 
didik.  
2. Dapat memberikan kebebasan kepada satu kelompok untuk bekerjasama 
dengan kelompok lain.  
3. Kombinasi hasil pemikiran dari kelompok lain akan membantu siswa 
menyelesaikan tugas kelompok yang diberikan oleh guru.  
4. Sangat efektif digunakan dalam proses belajar karena interaksi belajar 
antar siswa terus berlangsung selama tugas kelompok belum 
terselesaikan.   
5. Mempertinggi peran serta siswa (keaktifan).  
6. Mempererat persatuan/kerukunan.  
7. Menjalin kerjasama dan melatih keberanian serta kemandirian. 
E. Penelitian Terdahulu 
 Peneliti disini bukanlah satu-satunya yang mengangkat 
permasalahan tentang model pembelajaran Two Stay Two Stray, terdapat 
para peneliti terdahulu yang mengangkat tema tentang model 
pembelajaran tersebut. Penelitian terdahulu digunakan sebagai tambahan 
informasi bagi peneliti untuk mendukung kerelevanan penelitian. Berikut 
para peneliti terdahulu yang membahas tentang model pembelajaran Two 
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F. Hipotesis Penelitian 
  Hipotesis penelitian merupakan jawaban sementara terhadap 
rumusan masalah dalam penelitian, dimana rumusan masalah telah 
dinyatakan dalam bentuk pertanyaan (Sugiyono, 2012: 96). Ada dua macam 
hipotesis, diantaranya yaitu hipotesis nol (H0) dan hipotesis alternatif (Ha). 
Pada penelitian ini hipotesisnya yaitu: 
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1. H0 : Tidak terdapat pengaruh positif antara model pembelajaran Two 
Stay Two Stray terhadap hasil belajar siswa. 
2. Ha : Terdapat pengaruh positif antara model pembelajaran Two Stay Two 
Stray terhadap hasil belajar siswa.  
























1. Guru menggunakan model 
kooperatif biasa. 
2. Pada kelompok, terdapat 
kelompok aktif dan tidak 
aktif. 
3. Tidak ada pembagian 
tugas. 
Kurangnya inovasi model 
pembelajaran 
Kondisi Ideal: 
1. Guru mampu 
menginovasi model 
pembelajaran. 
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